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WAWASAN ISLAM TENTANG KEPEMIMPINAN
DALAM PERSPEKTIF HADIS DAN IMPLEMENTASINYA
TERHADAP KEPEMIMPINAN WANITA

Hannani
sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare

Abstract
The instinct to belong fo every human being is always the lead in carrying

outhumanitarian functions as a caliph (khalifah) in th earth as the
integration of the goal the creation of man himself. The problem of
leadership by everyone, both men and women all would be held
accountable. The ideal concept of leadershipin a variety of matters, both
national leadership, state, community, domestic, and the like have been sel
in the Sunnah or Hadith Prophet Muhammad Saw. The leadership of women
in the household and the community understood that ineach unit is an
absolute must, especially for every family, because they are always together
and have a spouse and family feel. Women as syaqdiq ar-rijal
(male siblings) positions and rights similar to men. =~

Key Word: Kepemimpinan, kritik sanad.  kritik matan, figh al-hadits,

kepemimpinan wanita. -

Pendahuluan
Rasulullah Muhammad Saw.,., sebagai pemimpin agama dan negara,

mengembang dua tugas tersebut sekaligus. Di satu sisi sebagai nabi dan rasul
Allah yang menyampaikan dakwah Islam, di sisi lain sebagai pemegang
kekuasaan tertinggi di negara Madinah. Setelah wafatnya Nabi Saw...' muncul
persoalan politik (siyasah) terutama yang berhubungan ‘dengan  estapet
kepemimpinan, kemudian timbul perbedaan pendapat’ di* kalangan sahabat
tentang siapa yang paling berhak menggantikan kedudukan Nabi Saw., sebagai
pemimpin dalam menjalankan roda pemerintahan setelah wafatnya.

Rabi’ul Awal tahun 11 H atau 8 Juni 632 M. Dalam
ya sudah selesai, dan merasa bahwa masa akhir
aikan ibadah haji. Karena ini merupakan haji
 Setelah menunaikan ibadah haji, beliau sakit
istimewa, karena hari dan tanggal wafatnya
yakni Senin, 12 Rabiul Awal, tahun 570

"Nabi Saw., wafat pada hari Senin tanggal 12
sejarah dikatakan bahwa, ketika Nabi Saw., merasa bahwa misin
hanyatnya segera akan tiba, beliau memutuskan untuk menun
terakhir baginya, maka ia dikenal dengan sebutan hajjat al-wada’
selama 13 hari lamanya sampai hari wafatnya tiba. Suatu hal yang
Nabi Saw., bersamaan dengan hari dan tanggal kelahirannya-
bertepatan dengan Tahun Gajah, tahun ketika pasukan gaj
Ka'bah, namun justeru pasukan gajah ketika itu yang hancur ber -

Nabi Saw.., lihat misalnya Hasan Ibarahim Hasan, Tarikh al-Isam. juz1 (Mesir: Maktabah al-Nahdah, 1964), h.
19-26. Philip K. Hitti, History of Arab (London and Basing Stoke: The Macmillan Press LTD, 1974). b. 12-20.
Libat Ira M. Lapidus, A. History of Islamic Societies diterjemahki Sh Shufan A Mas’adi dengan judu.
Sejarah Sosial Umat Islam Bagian Kesatu dan Kedua (Cet. I Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1999), h. 29-
39 Liha Syed Mahoudhun N slanis fis- Concepes and History, dieieamahicen ol Adang Affandi dengan
judul Islam; Konsepsi dan Sejarahnya (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 146-147.
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Islam menegaskan bahwa siapapun orangnya, yang pcmm%t:l masalah
syarat dan kriteria, maka baginya berhak memimpin. Karena ria tersebut
kepeiminan berlaku untuk semua orang jika syarat dan lfntcbang dalam
terpenuhi, yakni mampu melaksanakan tugas-tugas yang eR) waban.
kepemimpinan-nya, sebab mereka nanti akan dimintai pcnanggung]i_lk laki-laki,

Jabatan kepemimpinan yang diembang oleh setiap orang, ba-I khusug
perempuan, baik dalam kepemimpinan umum, maupun kepcmlmpma" e
misalnya kepemimpinan dalam rumah tangga, semuanya d,mmta_peﬁangtfm a
jawaban. Hal tersebut berdasar pada hadis Nabi, Saw., yang bggian ma kal,-Zn
sebagai berikut : .. &5 3 Jsts 3 ¢ syl ey o Jsies 5053 ¢ ¢S5 Setiap o
adalah  pemimpin  dan  (akan)  dimintai  pertanggungjaw aban = as
kepemimpinannya. Seorang imam adalah pemimpin, dan (akan) dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.)

Hadis yang disebutkan di atas, adalah berkenaan dengan_ masalah
kepemimpinan bagi setiap orang, yang tentu saja hadis tersebut pC_ﬂflﬂg untuk
diteliti, dan dikaji. Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui kualitasnya, dan
pengkajiannya untuk diketahui esensi, dan kandungan hadis tersebut.

Berdasar pada latar belakang di atas, maka sebagai pokok masalah yang
dibahas di sini adalah bagaimana masalah kepemimpinan dalam perspektif had1§
Nabi Saw., berdasarkan hasil penelitian? Sebagai sub-sub masalahnya, sebagai
berikut: (1) Bagaimana takhrij dan i'tibar hadis tentang kepemimpinan? (2)
Bagaimana kualitas hadis tentang kepemimpinan ditinjau dari segi sanad dan
matannya? (3) Bagaimana kandungan syarah hadis tentang kepemimpinan? Dan
Bagaimana implementasi kepemimpinan terhadap kaum wanita?

Takhrij Hadis dan I’tibar Sanad
Lafaz yang dijadikan rujukan dalam mentakhrij hadis tentang

kepemimpinan adalah “,*, kemudian ditelusuri melalui kitab Mu’jam al-
Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawiy. Pada kitab tersebut didapat informasi
bahwa matan hadis 4, ¢ Jys SIS ¢, SIS * masing-masing terdapat dalam;

1. Shahih Bukhari; kitab Juma'ah, Jana’iz, Istifrad, Nikah dan kitab

Ahkam. (1 ¢S 8160 £1S: (6 Loy 20 et 1 dnar )

Shahih Muslim; kitab Imarah (20 3 .5 :
Sunan Abi Dawud; kitab /marah (4 3 .3
Sunan al-Turmuziy; kitab Jihad (24 s> <
Musnad Ahmad bin Hanbal. (dst 111 :3 ,>)?

Susunan sanad dan matan hadis yang dimaksud, sebagai berikut:
1. Matan hadis yang terdapat dalam shahih Bukhari - : :

a. Hadis pertama *

2o il Gyt 36 Lo, a2z 545 Grosth 06 i A GoF 306tk toe s 5o et o
46 s W5 J0 Gl e igd Ul J0 4 ""“ﬂ"d‘-’s‘;zrd‘,'na-;,e}:.;r*‘|~

5 35 01 S0y o e o Dy s i s 23540
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%A. J. Wensinck, ditahqiq oleh Muhammad Fu’ad Abd. al-B b Py
Hadis al-Nabawiy, jli 1l (London: E.J. Bril], 1936), h. 274. AqY, Mu jam al-

~ Abi Abdullah Muhammad bip, Ismail bin Ibrahim bin Mugh;

Bukhariy, juz I (Indonesia: Dar Ahy;_;’l al-Arabiyat, 1981 M/ 1201 H), h, 21g5 b _al'B“khan‘ i -al-‘JaTﬁy,' ‘Shahih
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Wiavwasan Islam Tentang Kepemimpinan dalam Perspekif Hadis
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c. Hadis Ketiga ’
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d. Hadis Keempat
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2. Matan Hadls yang terdapat dalam Shahih Muslim.”

;\....‘,.Jm;u)d.wt ;uduwdsdswﬁtyiubvﬁ‘,uuu»,
unmuuun Ly bp Aras u.n:-_bw@"}mudmauuug.u\uf@= Al
._uu‘ud,as’ "uéuhdx.puhd,:.r é.:w.;!w.a’ua\.,-@utuw,l,.x..,
S 5 o ol g it ade A mu)w}'iaﬁé}wyuu)w\ Ao ot
J—«'cﬂmgwwd‘"&bb;w'J”J"f"""u‘wy&e»wwbr"
Jb&uﬁy,hﬂéﬁ» Juﬁﬂg}gtyri’dﬁduawu@mwu»

3 Matan hadis yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud.,*

4bid., juz V1, h. 152.

5 bid., juz 111, h. 87-88.

SIbid., h. 189.

"Muslim bin Hajjaj al-Qusayriy al-Naisaburiy. Shahih
tth.), h. 124-125.

Muslim, juz 11 (Bandung: Maktabah Dahlan,
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4. Matan hadis yang terdapat dalam Sunan al-Turmuz,’
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5. Demikian pula dapat ditemukan pada matan hadis yang terdapat pada
Musnad Ahmad. "
Jalur sanad masing-masing mukharrij, yang dimulai dari sanad akhir atau
periwayat pertama, sebagai berikut :

1. Sanad Bukhari: Tingkat I; Abdullah ibn Umar. Tingkat IT; Nafi” Salim ibn
‘Abdullah. Tingkat III; Musa bin “‘Uqab al-Zuhriy. Tingkat IV; Abdullah,
Yunus, Syu’aib. Pada tingkat V; Qutaibah ibn Sa’ad. Tingkat V; Abdan, |
Abdullah, Ibn Wahab, Abu al-Yaman. Tingkat VI; Bisyr ibn Muhammad, |
Bisyr ibn Muhammad al-Sahyani. ]

2. Sanad Muslim: Tingkat I; Ibn ‘Umar. Tingkat II; Nafi’ Abdullah ibn
‘Umar, Salim ibn Abdullah dan Bisyr Ibn Said. Tingkat I; Lais,
Ubaidillah ibn ‘Umar, Ayyub, al-dahhak, Usamah, Ubaidullah, Ismail ibn
Ja’far, Zuhriy dan Bukair. Tingkat [V; Qutaibah ibn Said, Muhammad ibn
Ramhing, Muhammad ibn Bisyr, Abi, Khalid Yahya (al-qatthan),
Hammad ibn Zaid, ismail, ibn Fudaik, Ibn wahab, Abdullah ibn Numair,
Yunus, Abdullah ibn wahab. Tingkat V; Abu Bakar ibn Abi Syaibah, Tbn
Numair, Ibn Muasnna, {Jbaidillah ibn said, Abu Rabi’ al-kamal, Zuhair
ibn Bisyr, Ibn Wahab. Tingkat VI; Harmalah ibn yahya, Ammi. Tingkat
VII; Ahmad ibn Abd. al-Rahman. '

*Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy ats al-Sijistaniy, Sunan Abu Dawud, juz 11 (Beirut: Dér al-Fikr.
1994 M/ 1414 H), h. 21. 2

’Abu Isa Muhammad bin Isa pin Surah al-Turmuzi, Sunar al-Turmuz, juz 1 (semarang: Thaha
Putra, tth.), h. 124.

'%Abu Abdillah Ahmad bin Hapbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 11 (Beirut: Dar al-Maktab al-
Islamiy, 1978 M/ 1398 H), h. 111.

__Jurnal Al-Ma’iyyah, Volume 3 o, 2 Desember 2010
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3; i
%1:?;1 Albu. Dawud, tingkat I; Ibn *‘Umar. Tingkat Il; Abdullah ibn Dinar.
s Sangdat | llT. malik, Yahya ibn yahya dan selainnya
- Sanad al- urmuziy, tingkat I; Ibn ‘Umar. T; i 11 Nafi’. Tingkat I1I:
: ISJaJs. 1|ngl§at IV Qutaibah ibn Said. TingGll = <
- Deillnl:;i /—r\\lhl??d bin Hanbal. Tingkat I; Ton Umgy, Tingkat II; Abdullah bin
Yahya. Tﬁmlgkz?]\]/gk/iltx}]ll;laﬁfy:nb;i b, .
hya. 3 ullah. ullah bin y; i IVl
Abi, Tingkat VII; Abdullah. e s
Berdasarkan nama-nama peri i setiap j
B : periwayat dari setiap jalur sanad para
glzﬁhamj. dapat diyatakan bahwa sanad yang terpendek terdiri dari empat
g ng periwayat sed@gkm sanad yang terpanjang terdiri dari tujuh orang
pertwayat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema sanad berikut:

Skema Sanad Hadis tentang Kepomimpinan :
[l ke AT La AT T

E'ET—BF

é’ [Coze | [ v dtae | [l Ovimma] [3a o
Y (I T S |

| o : 1
(e ] pans & %] (#3504
[ o 2aa] G sl ] [ ][]

Kritik Sanad dan Matan )

Jalur sanad yang diteliti adalah sanad Muslim melalui Muhammad ibn
Rumhin dari Lais dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar dari Nabi Saw.,. Penelitian sanad
mengacu kepada kaedah kesahihan sanad hadis, yakni: sanad bersambung,
periwayat terdiri dari orang-orang adil dan dhabit, terhindar dari syaz dan
illat."! Kritik periwayat berdasar pada jarh wa ta'dil yang telah dikemukakan
oleh para kritikus hadis. ‘penilaian kritikus hadis terhadap masing-masing

periwayat sebagai berikut:
1. Muslim

Nama lengkapnya Abu al-
Lahir pada tahun 204 H. wafat di Nai

Husain Muslim bin al-Hajjaj al-naisaburi.
sabur tahun 261 dalam usia 55 tahun. "

11\ fuhammad Tbn Ajjad al-Khatib, Ushul al-hadits @ ‘Ulumuh wa Musthalahahu (tt.: dar al-Fikr,

1975). h. 306.
12\ fuhammad ‘Musthafa Azami, Studies in Hadits and Methodologi and Literature, diterjemahkan
oleh A. yamin dengan judul Metodologi Kritik Hadis (Jakarta pustaka Hidayah, 1992), h. 147. Subhi al-Shalib.

"ivyah, Volume 3 No. 2 Desember 2010
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Perspektif Hadis
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Imam Muslim mulai belajar hadis pada tahun 218 H. saat berusia 5 tah:n"
Beliau mengunjungi hamp!™ seluruh pusat-pusat pengajaran hadis. Fempat );la.ig
pertama kali dikunjung! qduhlh Mekkah sambil melaksanakan ibadah arJl .
Pengembaraan secara SeNUS dimulai sekitar tahun 230 H. ‘daerah. Y k%
dikunjungi adalah Irak, SYINa, Hijaz dan Mesir. Yang terkahir kalinya behalll1 -
bagdad pada tahun 259 H." Guru tempat menerima hadis di antaranya: Anliat
bin Harb Said bin mansw. Bukhari, [bn Main, Muhammad ibn Rumbin.
Jumlah gurunya tidak kurang dari seratus orang. Karya-karyanya antara laml
al-Tamyiz, al-Wahdan, al-Shahih al-Musnad, al-Asma’ wa l%l-Kurla, Rija
‘Urwah, Thabagah. Yang paling populer adalah Shahih Muslim.
2. Muhammad ibn Rumbhin i

Nama lengkapnya Muhammad ibn Rumhin ibn al-Muhajir ibn alf
Maharrij ibn salim al-taymiy wafat tahun 242 H. tetapi menurut imam Bukhari
tahun 242 H." Gurunya antara lain: Maslamah, Lais, Mufaddal, Naim ibn
Ahmad. Muridnya antara lain Muslim, Tbn Majah, Abd. rahman bin Abdl}llah,
Ali ibn Ahmad ibn Sunan.® Tanggapan kritikus hadis: (i) Tbn al-Junaid: Sigah;
(ii) Abu Dawud: Sigah; (iil) Nasa’i: Tidak didapati kesalahan dalam hadisnya;
(iv) Ibn Ma’kulan: Sigah, ma’mun; dan (v) Tbn Yunus: Sigah, Sabt al-Hadits:
Lima orang kritikus semuanya mengemukakan /afaz fa dil sigah, kecuali Nasai
ta'dil khusus berkaitan dengan ke dhabitan. Jadi Muhammad ibn Rumhin
dipandang sigah, adil dan dhabit.

3. Lais

Namanya Lais ibn Said ibn Abd. al-Rahman al-Fahmiy Abu al-Haris al-
Imam al-Mishri. Menurut keterangan imam al-Bukhari, Lais lahir tahun 93 H
dan wafat pada haris Jum’at buln Sya’ban tahun 175 H."” Gurunya antara lain;
Nafi’, Ibn Abi Mulaikah, Yazid ibn Habib, Yahya ibn Said, Ibn Ajlan, Zhuri,
Hisyam. Muridnya antara lain: Syu’aib, Muhammad ibn Ajlan, Ibn Lahiah,
Hisyam, Tbn Bisyr, Qais ibn Rabi’, Muhammad ibn Rumhin.'*Tanggapan
kritikus hadis : (i) Ibn Said: Sigah; (ii) Ahmad bin Said al-Zuhri dari Ahmad:
Sigah, Sabt; (iii) Ahmad dari Anas: Ashahha al-Nas al-Hadis; (iv) Ali dari ibn
al-Husain: Sigah; (v) Abu dawud dari Ahmad: Ashahhu al-Hadis; (vi) al-Asari
dari Ahmad: Ashahhu hadisan; (vii) Abu Thalib dari Ahmad: Karsir ai- Tim,
Shahih al-Hadis; (viii) Tbn Abi Haisamah, dari Ma’in: Sigah; (ix) al-Dawriy:
Ahabba Alaika; (x) Yahya: Sigah, (xi) Sahlih: Sigah; (xii) Ibn al-Madani:
Siqqh, Sabtun; (xiii) al-Ajli al-Mishri: Sigah; (xiv) Nasa’i: Sigah; (xv) Ibn Abi
Hatim: Yahtajju bi hadis; (xvi) Abu Zur'ah: Shadug; (xvii) Tbn Harasy:

Ulum Hadits Wa Musthalah di-terjemahkan oleh Tim Pustaka Firdaus dengan judul Membahas Tlmu-1
Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h, 350. 4

PIbn Hajar al-Asqalanaiy, Tahsh al-takzib, juz V11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H / 1984 M), h.211
14y - ofs %
Lihat ibid,, h..

"Ibn Hajar al-Asqalanaiy, g juz IX h. 144-145.
'° Lihat ibid ;

" Lihat ibid., juz VIIL, b, 414,

'® Lihat Ibid,
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Shadug, Shaleh al-Hadis; (xviii) Ya'qub: Sigap: dan (xix) Malik: Shadug."”
Dua pulgl.l satu Kritikus hadis semuanya mengemukakan lafaz ta'dil, jadi
ulama kritikus hadis sepakat menilai [ais sebagai periwayat yang sigah.

4. Nafi’ :

Namanya Nafi al-Figih mawla ibn “Umgye Abu Abdillah al-Madaniy,

wafat tahun 117 H** Gurunya antara lain; Aby, Huracrah, Abi Lubabah, Tbn

Abdul Munziri, Abu Said al-Khudry, Aisyah, ymmu Salamah, Abdullah ibn

“Umar. Muridnya, Abu “Umar, Abdullah ibn Dinar, Shalih Abdul Ribah,
Yahya, Yunus, Yazid ibn Habib, Abu Ishak, al-zyfriy, Musa [bn Ugbah, Lais >

Penilaian kritikus hadis: (i) Ibn Said: Sigah; (it) Bukhariy: Ashahha al-
Asanid; (iii) Harb ibn Ismail: Sigah; (iv) al-Ajl; Sigah; (v) Ibn Harasy: Sigah;
(Vi) Nasai: Sigah, (vii) Ibn Abi Hatim: Hadis darj ‘aisyah, Hafsah mursal; (viii)
Abu Zur’ah: Nafi’ dari Usman mursal; (ix) Ahmad bin Hanbal: Nafi’ dari
_Umar mungqati’; (x) Ahmad bin Shalih: Hafiz, Sabt; (xi) al-Haliliy: Imam
ilmu, disepakati kesahihannya, tidak didapati kesalahan dari riwayatnya; (xii)
Ibn Asakir: Tidak ada yang menyamai siqah-nya;?* Nafi’; Sigah.”

Tiga belas kritikus hadis, sepuluh di antaranya mengemukakan lafaz
ta’dil, termasuk imam Bukhari, tiga orang mengemukakan penilaian terhadap
Nafi’ dengan lafaz yang mengandung jarh. Ketiga orang tersebut adalah: Tbn
Abi Hatim, Abu Zur’ah dan Ahmad bin Hanbal_ Hanya saja lafaz jarh tersebut
tidak ada hubungannya dari sanad hadis yang sedang diteliti, karena hadis Nafi
yang dianggap mursal dan atau munggati’ yang diriwayatkan dari ‘Aisyah,
Hafsah, Usman dan Umar. Sedangkan sanad yang diteliti adalah riwayat Nafi’
dari Ibn ‘Umar. Kalau demikian Nafi’ dipandang sigah.

5. Abdullah ibn ‘Umar :

- Namanya Abdullah ibn ‘Umar al-Khattab ibn Nufail al-Quraisy al-
Adawy Abu Abd. al-rahman, wafat tahun 73 H. menurut Ibn said tahun 74 H.2*
Abdullah bin ‘Umar memeluk Islam ketika masih kecil, Hijrah bersama
ayahnya, dia banyak menyaksikan perang Badar, Handak. Dan Bai’ah al-
Ridwan.”® Dia termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadis, sesuadah
Abu Huraerah. Namanya tercatat sebagai salah seorang dari al-Abadillah al-

 Arba’ah, yang terkenal sebagai pemberi fatwa. Rasulullah Saw., melarang ikut
 pada perang Uhud karena masih kecil. Peperangan yang diikuti adalah
Qadisiyah, Yarmuk, penaklukan Afrika, Mesir, Persia, penyerbuan Bashrah
dan Mesir.”® Ibn ‘Umar menerima hadis dari Nabi Saw.,, Ayahnya Umar ibn
al-Khattab, Zaid, Hafsah (saudaranya), Abu Bakar, Usman, Ali, Bilal, zaid ibn

'° Lihat ibid., juz x, h. 369-370

* Tahun wafatnya Nafi’, terjadi perbedaan penetapan tahun. Abu Ubay menetapkan tahun 70 H.
pendapat ini dianut pula Ibn Uyainah, Ahmad ibn Hanbal. Lihat ibid. 367-368.

2 Lihat ibid., h. 369.

22 Lihat ibid., h. 370. :

% Ibn Said, Al-Thabagat al-Kubra, jilid 11 (Beirut: Dar al-FiK, tth), h. 373,

2 Lihat ibid,, h. 373. ‘

- ¥ Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, op. cit,, juz V, h. 288

% Subhi al-Shalih, Membahas limu-limu Hadis, op. cit. 1 318.
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—  Wawasan Islam Tentang WWW%%
dan Impiikgsinya Terhadap KepemmP™"
Sabit, Shuhaib ibn Mas'ud, Aisyah, Rafi. Orang-orang yang m?"e“"‘;‘dh?gl‘f
dari Ibn ‘Umar anlal'd'll:‘":{bi‘i'?ﬁknya Bilal, Hamzah, Zaid, Salim: & y
Ubaidillah, Abu Bakar 100 Illah, Nafi’. ‘
Komentar tentang Abdullah ibn ‘Umar misalnya: (i) Dari Hafsah N::L
berkata : aite Joy & & Of; (i) Ibn Jabir berkata: Saya tidak melihat .seseorang -ylbﬁ
meninggalkan dunia dan harta lfL‘Cuali [bn “Umar; dan (ii) Abu Na’im berkata:
‘Umar kuat berkihat, kuat beribadah, berorientasi keakhiratan, berpqgang teguh !
pada sunnah Nabi.”’ Berdasarkan pada biografi para periwayat hadis di atas, dapat |
dikatakan adanya ketersambungan sanad antara guru murid, dan mer.eka rata-rata ‘
dinilai sebagai periwayat Yang fsigah, adil, dan semacamnya. sehingga sanad
tersebut berkualitas shahih.
Pada segi matan hadis yang di-fakhrij melalui banyak jalur sanad dan
terjadi periwayatan bi al-ma na, dalam arti terjadi perbedaan lafaz. Misa}nya :
I. ghyeys (menurut Bukhar), ¢, .46  (menurut Muslim, Turmuzl, Abu
Dawud dan Ahmad bin Hanbal). '
2. gy cw b (menurut Bukhari dan Ahmad), < @ (menurut Muslim,
Turmuzi dan Abu Dawud). : _
3. sdes Ju b a3t (menurut Bukhari), ) (menuirut Muslim, Turmuzi, Abu
Dawud dan' Ahmad).
Perbedaan lafaz tersebut tidak mendatangkan perbedaan makna, karena
itu sah menurut metode penelitian hadis. Pada matannya pula tidak ditemukan /at
(cacat). Dari segi ini maka matan tersebut shahih. :

Syarah dan Tahqiq Hadis
Matan yang menjadi obyek penjelasan adalah : _
£y Jz s ety o8 s 329 £y ) o S Y iy 8 Jggiemsn @SUS) 1) @SUS
389 ok Jo Ao plyhanlly olgs Lk o Jo D)) Bli0dly @i Jggims 929 dzn Jal e
(pame) 428y 8 Jggims oSUS) 1) oSUS VT e Jggis |
Kata kunci dari matan hadis yang perlu dijelaskan, adalah :

1. ¢\ berakar dari kata e, dapat diartikan menggembalai, me-mimpin,
mengatur, menjaga, memelihara, mengamati.”® Menurut ulama sebagaimana
disebutkan al-Nawawi, kata =4 berarti menjaga ‘dan memelihara
keselamatan dengan cara yang adil, baik yang berkaitan dengan urusan
dunia dan akhirat maupun yang berkaitan dengannya.” Secara semantik
kata ¢1, yang diucapkan Nabi dikaitkan dengan Kkata Sis' pada" kalimat
sebelumnya, mengandung pengertian bahwa setiap individu (amir, suami
istefi 'dan l}amba) ada unsur kekuasaan yang melekat pada diri sesuai dengar;
posisi masing-masing.

#’ Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, p. cit, juz V- - 288
28y t . 5 -
Lihat Muhammad Warson MunawWwir. Kamus al-Munawwir arab — Indonesiq ogyakarta:
Pesantren al-Munawwir, 1984), h. 547 (Y
o #Lihat al-Nawawi, Shahih Maslim bi Syarh al-Nawawi, Juz XII (tp.: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M),

W
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Wavwasan Islam Tentang Kppemimpinan dalam W}!fﬂfadi:
dan Impfiggsimys qerhadap Kepemimpinan Wanita

; Kata ¢y (pemimpin) dilihat dari aspek herestik pengertiannya
meliputi pengertian spiritual dan pengertian empiris. Pengertian spiritual
muncul apabila statmen Nabi ¢, «SJ5" diartikan “kamu pemimpin” atau kader
dalam bahasa inggeris dikaitkan dengan kata e (QS. al-Baqarah (2): 30)
dengz}n kata % (QS. al-Nisa’ (4): 59), maka kata ¢y dapat mengandung arti
ber.mJuan mengatur kemakmuran (kcmaslahaum). Dapat pula mengandung
arti bertugas menciptakan keselarasan antara, cara ,pengembilan keputusan,
kebijaksanaan dan tindakan dengan petunjuk Allah Swt. dan rasulNya.*
Kata pemimpin disini jauh dari kesan formal.

_ Pengertian empiris, dapat dijelaskan dengan menganalisa gejala-
gejala yang tercakup pada pengertian terminologi dan etimologis. Gejala itu
gdalah; g) adanya dua pihak yang berhadap-hadapan; b) adanya gejala sosial
interaksi; c¢) adanya kegiatan menuntun, membimbing, memandu,
menunjukkan jalan, mengepalai, melatih dan mendidik.’’ Dapa dinyatakan
bahwa pemimpin dalam pengertian ini adalah usaha motivasi, koordinasi
untuk mewujudkan hubungan kerja yang harmonis.

=W, S, 8,0 dan L atau astsdt menurut lafaz Bukhari merupakan perincian
dari kata . Masing-masing adalah pemimpin wilayah kekuasaannya
dijelaskan masing-masing; (i) Wilayah kekuasaan ¥ adalah s Je; (ii)
Wilayah kekuasaan J=J! (suami) adalah aai Js; (iii) Wilayah kekuasaan 3i.)
atau i»gy adalah = atau ‘gl dan eugy; dan (iv) Wilayah kekuasaan Ll ssisd)
adalah su Ju Js. ‘ s
3. Kata J» pada kalimat a= Jsi Je ¢l =) yang dimaksud adalah penghuni
rumahnya (rumah suami) dalam teks hadis dirinci, yaitu isteri isteri, anak,
budak .dan- harta. Pernyataan Nabi 4 Js! Js ¢ly J )t mengandung konsep
kepemimpinan dalam rumah' tangga. Secara mutlak berada pada suami
sebagai pemimpin tertinggi. Hal ini berarti keputusan tertinggi berada pada
suami, hanya saja kekuasaan dan tanggung jawab suami dibatasi oleh
kekuasaan dan tanggung jawab isteri. Nabi menyatakan lgrgy e o gl 30l
sulss . Meskipun dhamir 'a dan » pada kata 55 dan 4y menunjukkan milik
suami, tetapi kata g, sesudah kata &} menjadi nash adanya kekuasaan dan
tanggung jawab isteri terhadap urusan domestik rumah tangga dan anak.
 Berdasar dari analisis di atas, maka sebagai tahgiq hadis yang dikaji
ini mengandung konsep kepemimpinan yang bersifat umum, dan dalam
berbagai urusan. Dipahami sebagai bersifat umum, karena setiap orang akan
menjadi pemimpin, dan dalam berbagai urusan, yakni setiap orang menjadi
pemimpin sesuai- dengan apa yang diurusnya -dan diembangnya, tanpa
mengenal jenis kelamin, usia, suku, ras, agaman dan lain-lain. Keumuman
makna hadis ini tentu mengandung makna tersirat, bahwa pemimpin yang
diharapkan adalah memahami mansing-massing bidang yang dipimpinnya.

pemimpin (dalam arti spiritual) yang tidak menjalankan Kepemimpinannya sesuai petunjuk Allah
Swt. berarti termasuk kafir, fasiq dan zalim (QS. al-Maidah (5): 44- 43 dan 47). Uraian selengkapnya tentang

pemimpin dalam arti spiritual dapat dilihat‘ misalnya Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islom
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1993), h. 16-27. i 5 ,
31 ihat ibid., h. 27-30. o
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Implementasi Kepemimpifan Terhadap Kaum Wanita R ¥
. Pada dasarLya. nalurt untuk memimpin senantiasa dimiliki plehnzf:mlz
manusia. Hal ini tidak terlepas dari fungsi kcmanUSiaa.n _sebaga(ll igeDalam
bumi, atau sangat sesuai dengan tujuan penciptaan manusia itu sem \’- \ (A
hal ini Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah (2): 30; U.-szf)"‘ g ‘-: o8
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.’”" Hal serup l zis 5
dikemukakan sebagaimana pada syarah dan figh al-hadis yang tel?h t?mdalam
atas. Hal ini pula menunjukkan bahwa setiap individu adalah pe.mlfflal?km < |
tugasnya masing-masing dan bertanggung jawab atas apa yang diker] .arlmykz-m ~;
Seorang pemimpin adalah orang yang dituntut mampu menja ZZKan
fungsi kepemimpinannya sejak merencanakan, menggeraﬂfan, menga K
evaluasi dan penyempurnaan. Karenanya, seorang pemimpin m?mbumh . ;
kesiapan fisik, psikis dan kemampuan (skil/) sesuai dengan ruang lingkup atau ?
karakter di mana seseorang itu berkiprah.** :
Dalam konsep kepemimpinan wanita terdapat beberapa pe.ndapa.t yang
kontroversial mengenai boleh tidaknya seorang wanita menjadi pemimpin.
Pendapat yang melarang wanita menjadi pemimpin mendasarkan argumennya
pada tiga hal, yaitu : (i) QS.an-Nisa’ (4): 34; qguan & Joab L stedl o Ogalgd )
o#l1ga) oa \5di) Lagg am e 3! (i) Hadis yang menyatakan bahwa perempuan
kurang cerdas dibandingkan pria, demikian juga dalam sikap keberagamaan-
nya.”>; dan (iii) Hadis yang menyatakan : 8 e 15dg 053 alis 3 (Tidak akan
bahagia suatu kaum yang menyerahkan suatu urusan kepada perempuan).36
Ketiga dalil ini saling kait mengkait dalam memperkuat argumentasi
ketidakbolehan wanita memegang tampuk kepemimpinan. Ulama yang tidak
membolehkan wanita menjadi pemimpin menafsirkan kata “ar-rijal” dalam
ayat 33 di atas menunjuk kepada suami karena konsideran dengan lanjutan
ayatnya “karena mereka (para suami) menafkahkan sebahagian harta untuk
isteri-isteri mereka.” Sedang bagi ulama yang membolehkan wanita menjadi
pemimpin berpendapat bahwa ayat 33 ini harus difahami sebagai bersifat
sosiologis dan kontekstual. Posisi wanita yang ditempatkan sebagai subordinasi
pria sesungguhnya muncul dan lahir dari sebuah bangunan atau peradaban
yang dikuasai pria, sehingga wanita tidak diberi ‘kesempatan untuk '
mengaktualisasikan dirinya berperan dalam posisi-posisi yang menentukan. |
Alasan kedua bahwa hadis yang dijadikan dasar tidak bolehnya wanita menjadi ‘
seorang pemimpin itu adalah dalam kerangka pemberitahuan Nabj Saw., bukan i
dalam kerangl;a legitimasi hukum. Hadis ini apabila diperhadapkan dengan
fakta-fakta sejarah sama sekali tidak dapat dipertahankan. Sejumlah kaum

Departemen Agama RL, Alguran dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989). h. 13 T
PN. Hendarsyah Ar, Kepemimpirian Wanita Ditinjats ‘dari Syars’, N
: ) mimpinan Wanita njau vari‘at Isl, Tl i
Muslimat, t. th., h. 83, o am, Attikel, Majalah'al-
*Depag RL, op. cit, h. 123,
**Abi Abdullah Muhammag bip, jsméil bin Ibrahim al-Bukhdri, op. cit, b, 83,

**Abfii Abdullah Muhammag p;p [sméil bin Ibrahim al-Bukhari ibi
) bin Isméil bin m ari, Juz V, ibid, h, 160 VIIL
434. Lihat pula Abi Isa Muhammad binl Isa ibn Sawrah at-Turmudziy, Sunan at-Turmudziy, %TZJI%Z(BC h‘
Dér al-K.utub al-Timiyah, 1. th.), h. 34 dan Abi Abdur Rahman bin' Syw’aib an-Nasa’ly, Sunan an., asi’s '}“‘" :
IV (Mesir: Musthafa al-Baby al-Halabiy v Awladuh. 1964), h. 227. S i
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wanita telah terbukti mampu memlmpm bangsanya dengan sukses gemilang.’’
Misalnya, Ratu Balgis, penguasa negeri Saba’ yang telah menciptakan negeri

vang adil makmur, negeri yang diberi gelar oleh Alquran  Baldatun
Thc{}{.\"ibatun wa Rabbun Ghafiir. Dalam dunia modern dikenal Indira Gandhi,
Benazir Butho dan beberapa nama lainnya, sementara tidak sedikit kaum pria
yang gagal dalam menjalankan roda pemerintahannya. Hal ini berarti bahwa
jenis kelamin bukanlah penentu kesuksesan dalam memimpin, tetapi lebih pada
sistem yang diterapkan dalam pemerintahannya.

Quraisy Shihab berpendapat bahwa wanita adalah syaqdiq ar-rijal
(saudara kandung lak1 lakl) sehingga kedudukan serta hak-haknya hampir
dapat dikatakan sama.’ Kalaupun ada yang membedakan, maka itu adalah
akibat dari fungsi dan tugas-tugas utama yang dibebankan Allah kepada
masing-masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ~ada tidak
mengakibatkan yang satu memiliki kelebihan di atas yang lain. Quraisy Shihab
mendasarkan pendapatnya ini pada Qs. Ali Imran (3): 19; ¢S Jole Jos ity I

9 53 s ((Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan amalan orang-orang
vang beramal, baik laki-laki maupun perempuan...). ¥ Ayat ‘menegaskan
tentang pandangan yang membedakan laki-laki dan wamta, khususnya dalam
bidang kemanusiaan.*’ '

Mengenai kepemimpinan wanita dalam rumah tangga dan masyarakat,
Quraisy Shihab mengatakan bahwa kepemimpinan dalam setiap unit
merupakan hal yang mutlak, lebih-lebih bagi setiap keluarga karena mereka
selalu bersama serta merasa memiliki pasangan dan keluarga.*' Kepemimpinan
dalam rumah tangga itu dibebankan kepada suami sebagaimana Qs. an-Nisé’
(4) 34. Namun perlu diperjelas bahwa kepemimpinan tersebut tidak secara
mutlak, tetapi tidak lebih dari pembagian kerja antara satu dengan yang
lainnya. Peranan seorang isteri dalam rumah tangga adalah untuk menjadikan
rumah tangga itu sakan yakni “tempat yang menenangkan dan menenteramkan
seluruh anggotanya” :

Adapun mengena1 ‘hadis, “Tidak beruntung suatu kaum yang
menyerahkan urusan mereka kepada perempuan”, ", -menurut Quraish Shihab-
hadis ini tidak bersifat umum. Hadis ini dll‘ll]llkan kepada masyarakat Persia
ketika itu, bukan kepada semua masyarakat dan dalam semua urusan.* Dengan
demikian, tidak ada larangan boleh tldaknya wanta .Inen_]adl seorang pemimpin

YKH. Hussem Muhammad, Membongkar Konsepst F lqlh Tenlang Perempuan, dalam Syafiq
Hasylm, op. cit,, h. 45.

**Lihat Quraish Shihab, Aonsep Wamra Menurut Algur ‘an, Hadzs dan Sumber-Sumber Ajaran Islam,
dalam Lies M. Marcom—Natsw et. al, Wamta lslam Indonesza Dalam anan Teksmal dan Kontekstual
(Jakarta: INIS, 1993), h. 16. R

3°Depag RL, Alqur’dan dan Ter]emahnya (Semarang: Toha P“‘m, 1989), h. 150.

“Quraish Shihab, Wawasan' Alqur 'an: Tafsir Maudhu'iy %S Pelbagai Persoalan Umat (Cet. 1IT;
Bandung; Mizan, 1996), h. 308 dan Membumikan Alqur'an: I ungsi ahyu Dalam Kehidupan Masyarakat
(Cet. XI; Bandung: Mizan, 1995), h.271.. .

“'Ibid, h.310.
“21bid, h.314.
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: . . tat . satu
dalam masyarakat atau terjun dalam dunia politik, karena tidak ditemukan

ketentuan agama pun yang dapat dipahami sebagai larangan l(t:tt:r;llzata:::lt
wanita dalam dunia publik d“'T politik. Adapun mengenai pcrhc_daan pen at[')Jk
mengenai kepemimpinan Wahita hendaknya dijadikan sebagai z}cuan .Uﬂ ”
lebih memahami posisi wanita dalam hal keterlibatannya sebagai pemimpin,
baik dalam rumah tangganya ataupun dalam lingkungan masyarakatnya.

Kaum wanita tidak ada bedanya dengan sebuah cermin yang aka:n
senantiasa memantulkan kilauan cahaya yang akan menerangi disekch‘lmgn)’d-
Seberapa besar sinar cahanya yang akan dipantulkan dihadapan cermin mal:li}
akan berupaya semaksimal mungkin memantulkan sinar cahaya di
sekelilimngnya. Namun menurut hemat penulis, tidaklah semua kapm wanita
mampu melakukan hal yang sama dengan kaum pria, kecuali apablla m_ercka
mampu memahami akan eksistensi dirinya adanya nilai-nilai kodrati dan
kemampuannya untuk eksis menahan segala hal-hal yang dapat mengganggu
sisi nilai-nilai sosial kemanusiaan dan keharmonisan (baik pria maupun sesama
kaum  wanita) sesamanya. Dengan demikian masalah kepemimpinat} wanita
tidak lagi dapat dipandang sekasat mata, oleh karena peran-peran penting yang
telah dinampakkan telah menghasilkan kemajuan dan perubahan yang sangat
derastis dalam kancah percaturan sosial politik di era kekinian. i

Penutup B
Hadis-hadis tentang kepemimpinan yang diperoleh dari hasil data
takhrij, diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud, al-Turmuzi dan
Ahmad. Semuanya bersumber dari Abdullah ibn Umar dan Umar bin Khattab.
Sesuai hasil penelitian hadis, baik dari segi sanadnya telah memenuhi kriteris
kesahihan hadis, dan karena itu sanadnya berkualitas shahih. Dari segi
matannya juga telah memenuhi kriteria kesahihan matan, sehingga matannya
juga shahih, dan karenanya maka hadis tersebut berkualitas shahih, _
Berdasarkan hasil syarah dan tahgiq hadis, maka secara umum
dipahami bahwa hadis yang dikaji ini mengandung konsep kepemimpinan yang
ideal dalam berbagai urusan, baik kepemimpinan bangsa, negara, masyarakat,
kepemimpinan dalam suatu rumah tangga, dan semacamnya. Dari hadis ini
juga dipahami bahwa setiap orang memiliki tanggungjawab sébagai' pemimpin,.
dan kelak akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, =
Tidak ada larangan bolch tidaknya wanita menjadi seorang pemimpin
dalam masyarakat atau terjun dalam dunia politik, karena tidak ditemukan saty
ketentuan agama pun yang dapat dipahami sebagai larangan keterlibatan
wanita dalam dunia publik dan politik. Mengenai kepemimpinan wanita dalam
rumah tangga dan masyarakat dipahami bahwa dalam setiap unit merupakan
hal yang mutlak, lebih-lebih bagi setiap keluarga, karena mereka  selaly
bersama serta merasa memijlj pasangan dan keluarga. Wanita sebagai syaqaiq

ar-rijal memiliki kedudukap serta hak-hak yang hampir dapat dikatakan sama
dengan kaum pria. Kalaupyp ada yang membedakan, maka itu adalah akibat
dari fungsi dan tugas-tugas y¢,ma yang dibebankan Allah Swt., kepada masing-
masing jenis kelamin, sehingoq perbedaan yang ada tidak mengakibatkan yang
satu memiliki kelebihan di atas yang lain. b4 ¥ ‘
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